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Aplikasi Pakan Konsentrat Berbasis Bahan Lokal Untuk
Meningkatkan Kualitas Karkas Sapi (Sapi Pesisir)

Ehasrad
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Abstract

The present research was studied the effect of feeding level and fattening period on the
carcass characteristics (percentage of carcass, back fai thickness and loin eye area) af
Pesisir cattle. Treatmenizs of feeding included: Al = 50 % comcemirate + 50 %
ammoniated rice straw, A2 = 75 % concentrate + 25 % ammoniated rice straw. The feed
were offered in two fattening periods of Bl = 3 months and B2 = 4 months. Data were
statistically analyzed m randomized block dexign with three blocks, Results showed thar
there was no imteraction effect berween the levels of feeding and fattening periods 1o the
percentage of carcass, the back far thickness and the loin eye area of the Pesisir caitle (P
= 0,05). The higher of concemirate percentage used in the feed and the longer the
fattening period were followed by the thicker the back fat and the wider the loin eye area
(P=0.05}.
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Pendahuluan

Dalam  penjualan  karkas/
daging diperlukan sustu acuan
peringkat komersil karkas'daging.
Peringkat karkas, baik kuantitas
maupun kualitas bisa sebagai standar
dan membantu konsumen, sehingga
konsumen  mendapatkan  daging
sesuai dengan yang &iingmknnn}rﬂ.
Apalagi untuk sapi Pesisir sampai
saat ini |karakteristik karkasnya
belum begitu diungkapkan, baik
melalui penelitian lapangsn maupun
lasboratorium. Padahal sapi Pesisir
ini merupakan plasma nuifah
Sumatera Barat yang perlu dipikirkan

masyarakat sebagai bantiang ratuih
atau jawi ratuih ditemukan di
Kabupaten Pesisir Selatan (Saladin,
1983). Populasi sapi di Kabupaten
Pesisir Selatan pada tahun 2001

tercatal sejumlah 96.443 ckor (BPS
Sumbar, 2001). Hampir semua dari
populasi ini adalah sapi lokal (sapi
Pesisir), sebagian kecil lainnya terdiri
dari sapi Bali, hasil IB Bali dan hasil
IB Simmental. Sebagian besar sapi
Pesisir ini dipelihara masyarakat
secara ftradisional dan menvebar
secara merata di Kabupaten Pesisir
Selatan.

Selama ini pendugasn
kuantitas produksi dan penilaian
terhadap karkas sapi  Pesisir
dilakukan dengan cara tradisional,
vaitu secara observasi dan palpasi
pada bagian - bagian tertentu tubuh
ternak antara lain pada pinggang dan
paha. Karkas sapi adalah bagian
tubuh hasil pemotongan setelah
dikurangi darsh, kepala, keempat
kaki pada bagian bawsh (mulai dari
carpus dan tarsus), kulit, saluran

pencenaan, usus, unne, janfung,
tenggorokan, paru — paru, limpa, hati
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dan jaringan — jaringan lemak yang
melekat pada  bagian  twbuh,
sedangkan ginjal sering dimasukkan
sebagai karkss (Lawrie, 1985).
Faktor utama wang diperhatikan
untuk  menilai  karkas  vang
dipasarkan adalah; bobot karkas,
persentase  karkas, tebal lemak
punggung dan potongan karkas yang
dapat dijual (Swailand, 1984).

Penggemukan merupakan
usaha terbaik dalam meningkatkan
produktivitas dan kusalitas karkas sapi
gemukan dapat diberikan pakan yang
sesuai dengan kebutuhan, berenergi
tinggi dan bermutu baik. Sumatera
Barat mempunyai potensi yang besar
dalam pengembangan sapi lokal,
karena banyak terdapat hasil limbah
pertanian dan indusiri sebagai bahan
pakan, namun saat ini potensi
tersebut belum termanfastkan secara
optimal.

Diantara sumber bahan pakan
yang banyak dijumpdai di Sumatera
Barai adalah dedak padi, bungkil
kelapa, jagung, sagu, jerami padi dan
lain-lain. Jerami padi merupakan
hasil ikutan pertanian yang pro-
duksinya cukup tinggi dan hampir
lersedia sepanjang tahun. Menurut
Laporan Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Perkebunan Sumatera
Barat (2002) luas panen tanaman
padi mencapai 426,325 Ha, dengan
prediksi produksi jerami per hektar
sekitar 7 ton meka jumlah jerami
yang dihasilkan mencapai 2,984,275
ton. Menurut Garret er al. (1974)
perlakuan amoniasi pada jerami padi
dapat meningkatkan kadar nitrogen
bahan 5 - 6 %, sekaligus me-
ningkatkan degradasi nitrogen.

Respon produktivitas ternak
dan kuaiitas karkas serta daging
dapat berbeda dalam bangsa vang
sama. Perbedaan respon produk-
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tivitas jugs depal terjadi diantara
bangsa, jenis kelamin yang berbeda
dan diantara faktor lingkungan
fermasuk  nutnsi  (paksn) serta
periode waktu penggemukan. Pakan
dengan kualitas yang baik, umumnya
dapat meningkatkan efisiensi pro-
duksi, namun demikian biaya pakan
harus diperhitungkan dengan nilai
produk yang dihasilkan (Bowker er
al., 1978).

Berdasarkan permasalahan di
atas maka perlu dilakukan suaty
upaya peningkatan produktivitas dan
kualitas karkas atsu daging sapi
Pesisir dengan melakukan peme-
liharaan secara intensif dengan
periode wakiu penggemukan yang
berbeda.  Scluma  pemeliharaan
diberikan ransum konsentrat yang
menganidung protein dan energi yang
tinggi serta jerami padi amoniasi
yang berkualitas baik.

Tujuan penelitian adalah untuk
mengetshui  pengaruh  level pem-
berian makanan dan lama peng-
gemukan  terhadap  karakteristik
karkas (persentase karkas, tebal
lemak punggung dan luas urat daging
mata rusuk) sapi Pesisir,

Hipotesis yang dap.nt dike-
mukakan dalam penelitian ini adalah
tingkat pemberian ransum yang
berbeda dan lama periode peng-
gemukan  mempengarubi  karak-
teristik karkas (persentase karkas
tebal lemak punggung dan luas urat
daging mata rusuk) sapi Pesisir.

Materi dan Metode Penelitian

Bahan dan Peralatan Penelitian
Ternak. Sapi yang digunakan
dalam penelitian ini sdalah sapi
Pesisir jantan umur 2 - 2.5 tahun
sebanyak 12 ckor, yang berasal dari
Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten
Pesisir Selatan. Berat awal sapi yang
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digunakan dalam penelitian ini
berkisar antara 126 — 170 kg, Setiap
sapi ditempatkan di dalam kandang
individu dan mengalami masa
adaptasi selama 30 hari.

Ransum. Ransum disusun
berdasarkan bahan yang tersedia
vaitu dengan perbandingan bahan
kering konsentrat (K) dan jerami
amoniasi (JA) 50 % : 50 % untuk
perlakuan Al dan 75 % dan 25 %
untuk perlaknan A2 Konsentrat

jagung, bungkil kelapa, sagu, mineral
dan garam. Susunan  Tansum
perlakuan dan komposisinva dapat
dilihat pada Tabel - tabel berikut.

Peralatan. Alat yang digu-
nakan dalam penelitian, antara lain:
timbangan sapi, timbangan pakan,
seperangkat  peralatan  abatoir,
timbangan karkas, pengukur tebal
lemak punggung dan lembar plastik
grid untuk pengukur |uas urat daging
mata rusuk,

Tabel 1. Susunan Ransum Konsentrat { % BK)

Bahan Makanan Persentase (%)
Dedak padi 40
Jagung 18
Bungkil kelapa 30
Sagu 10
Mineral 1
(Caram 1
Total 100

Tabel 2. Komposisi Kimia Bahan Penyusun Ransum Percobaan (% BK)

Bahan BE PK SK LK Abu BETN TDN
1. Dedak Padi 85,80 1258 14,18 569 692 60,63 6290
2. Jagung 8933 1023 398 319 304 7881 BORO
3. Bungkil Kelapa 84,09 1809 1499 978 819 4895 9135
4, Sagu 25,12 2,53 446 0,17 299 B985 83584
5. Mineral 96
6. Garam 100
7. Jerami Amoniasi 46,60 781 3992 1,79 2080 2968 46,00
Sumber : Analisa Labor Nutrisi Ruminan
Tabel 3, Komposisi Kimia Ransum Perlakuan (%)
Ransum Perlakuan (Faktor A)
ZeMekean T GO%K+0%IA)  A2(T5 %K T B TA)
Bahan Kering 63,37 71,75
Protein Kasar 10,06 11,36
Serat Kasar 25,63 18,47
Lemak Kasar 3,86 4,90
Abu 13,43 9,75
BETN 45,89 54,00
TDN 60,74 68,12

Sumber : Analisa Labor Mutrisi Ruminan
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Metode Penelitian

Data yang diperoleh diolah
secara statistik dengan analisis ragam
dengan menggunakan rancangan acak
kelompok. Penelitian ini merupakan
percobaan berfaktor dalam RAK 2 x
2 dengan 3 kelompok. Faktor pertama
(faktor A) adalah 2 tingkat pemberian
ransum yaitu: Al = 50 % konsentrat
+ 30 % jerami amoniasi dan A2 = 75
% konsentrat + 25 % jerami amoniasi.
Faktor kedua (faktor B) adalah lama
penggemukan yaitu Bl = 3 bulan dan
B2 = 4 bulan. Sedangkan sebagai
kelompok adalah berat awal sapi
yaitu; I=126-140kg, II=141-
155 kg dan [I1 =156 - 170 kg

Model statistik yang digunakan
dalam penelitian ini sesuai dengan
pendapat Steel dan Torrie (1993)
vaftu:

Y(ijk) = p + ai + Bj + ap(ij) + rk +
eijk,

dimana:

Y(ijk)= nilai pengamatan pada per-
lakuan i dan j, ulangan ke k

M = nilai tengah umum

ai = pengaruh periakuan ke i dari

bangsa sapi

Bi = pengaruh perlakuan ke j lama
penggemukan

af(ij)= pengaruh interaksi perlakuan
ke idan j

k= pengaruh kelompok ke k
eijk = kesalahan percobaan

Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah : karakieristik
karkas sapi Pesisir yaitu : persentase

karkas, tebal lemak punggung dan
luas urat daging mata rusuk.

Persentase Bobot Karkas,
Dihitung berdasarkan perbandingan
antara bobot karkas panas (segar)
dengan bobot potong dikalikan 100
persen (Tulloh, 1978).

Tebal Lemak Punggung
Ditentukan dengan cara mengukur
tebal lemak pada kurang lebih
tigaperempat panjang irisan
penampang melintang urat daging
mata rusuk antara rusuk ke 12 dan
13, dengan menggunakan USDA
Preliminary  Cutability  Grade
(Soeparno, 1992),

Luas Urat Daging Mata
Rusuk. Dibitung dengan  cara
mengukur luas penampang  urat
daging mata rusuk (Lomgissimus
dorsi) pada irisan antara rusuk 12 dan
13 (Soepamo, 1992). Permukaan
insan ural daging mata rusuk
ditempel dengan plastik transparan,
kemudian digambar dengan spidol.
Gambar bidang permukaan
penampang melintang urat daging
mata rusuk ditera dengan plastik grid.

Hasil Dlan Pembahasan

Ferseniase Karkas

Ratsan persentase karkas sapi
Pesisir yang dipelihara secara intensif
dengan lama penggemukan yang
berbeda dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Rataan Persentase Karkas Sapi Pesisir Setelah Dipotong (%)

Faktor A

Faktor B {Lama

ukan)

(Level Ransum) Bl (3 Bin) B2 (4 Bin) AAtAsh

AT (50 % K + 50 % JA) 51,02 52,77 5234
A2 (75 % K + 25 % JA) 52 37 53.66 53,00
Rataan 52.13° 532" 52,67

m:ﬁmmgmmmmgmmjmmw

nvaia {P < 0,05)
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Dan  hasil analisis ragam
diketahui bahwa tidak terdapat
interaksi antara tlingkat pemberian
ransum dengan lama penggemukan
terhadap persentase karkas (P > 0,05).
Sedangkan faktor lama penggemukan
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap persentase karkas (P <
0,05) dan faktor tingkat pemberian
ransum tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase karkas.

Rataan persentase karkas sapi
Pesisir yang didapatkan selama
penelitian  berkisar antara 51,92 -
53,66 %. Lama penggemukan ber-
pengaruh nyata terhadap persentase
karkas, dimana persentase karkas sap
yang digemukkan selama 4 bulan
(53.21 %) lebih tinggi dari persentase
karkas yang digemukkan selama 3
bulan (52,13%) (Gambar 1). Adanya
perbedaan ini menunjukkan bahwa
sapi tersebul masih dalam usia
produktif, sechingga semakin lama
digemukkan bobot badan semakin
bertambah sebagai ekibat  ber-
tambahnya deposisi  lemsk dan
perluasan serat otot. Dari data yang
diperoleh dalam penelitian ini me-
negaskan kembali teori pertumbuhan
bahwa bobot karkas meningkat
dengan meningkatnya umur temak
pertumbuhan  atau  per-

tambahan bobot jaringan — jaringan
yang menvusun karkas (daging,
tulang dan lemak). Setelah hewan
mencapal  dewasa  tubuh  maka
pertambahan bobot badannya adalah
menurun  (Beérg dan  Butterfield,
1976). Dewasa tubuh pada sapi
Pesisir dicapai pada umur 4 tahun
keatas (Saladin, 1984). Swatland
(1984) menyatakan bahwa sesudah
usia pubertas (pada sapi umur sekitar
2 ~ 3 tahun) perkembangan kom-
ponen  jaringan  karkas  lebth
didominasi oleh  perkembangan
lemak, sementara muskulus (otot)
berkembang secara lambat, sedang-
kan tulang relatif berhenti.

Tebal Lemak Punggung

Rataan tebal lemak punggung
Sapi Pesisir yang dipelihara secara
intersif dengan periode penggemukan
yang berbeda, dapat dilihat pada
Tabel 5.

Hasil analisis ragam menun-
jukan bahwa tidak ada pengaruh
mieraksi antara level pemberian
ransum dengan lama penggemukan
terhadap tebal lemak punggung sapi
Pesisir, sedangkan pengaruh masing ~
masing  faktor  memperlihatkan
pengaruh yang nyata terhadap tebal
lemak punggung (P < 0,05).

53.66 DAL (50%K * 50% JA)

MAZ (Y%K =25 JA)

Bl {3 Bin)
Lams Penggemukan

B2 (4 Bin)

Gambar |, Histogram Persentase Karkas Sapi Pesisir
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Tabel. 5. Rataan Tebal Lemak Punggung Sapi Pesisir Setelah Dipotong (mm)

S

Faktor A = __Eb_amr B {Iéiﬁq PE-_I_IEE'_EII'IH]'UIH[
(Level Ransum) BI(3Bln)  B2(4Bin) Rataun
Al (50 % K + 50 % JA) 2167 2,500 2,334
A2 (75 % K +25 % JA) 2500 3,333 2916"
Rataan 2,334% 2.916" 2,625

Ketermgan ; Superskrip yang berbeda menurut baris dan kolom yang sama menunjuken peagarih

berbedn nyata (P < 0,05)

B AN (50 % K+ 50 % JA)

= ¥

WAL (75 %K+ 2% IA)

Fd BF Lk ad
[

=T

—
-y

Tebal Lemak Punggung {mm)

=
=

B (3 Bln) B2 {4 Bin)

Lama Penggemuban

Gambar 2. Histogram Tebal Lemak Punggung Sapi Pesisir

Tingkat pemberian  ransum
pada perlakuan Al (50 % konsentral
+ 50 % jerami amoniasi) dengan nilai
rataan 2,334 mm berbeda sangat
nyata (P<0,05) tethadap A2 (75 %
konsentrat + 25 % jerami amoniasi)
dengan nilei ratsan 2,916 mm
(Gambar 2). Tingginya ratasn tebal
lemak punggung pada A2 disebabkan
karena pemberian konsentrat lebih
tinggi dibandingkan dengan Al
Sapi dalam pertumbuhan vang diberi
konsentrat  tinggi skan  terjadi
penimbunan lemak t(ubub terutama
lemak punggung atau  subcutan.
Ketebalan lemak punggung ini
merupakan  indikator untuk  me-
nentukan perlemakan tubuh atay
karkas. Tebal lemak punggung sapi
Pesisir ini lebih rendah dibandingkan
sapi Sumba Onggole (S0). Hasil
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penelitian Ngadiono (1995) terhadap
sapi S0 yang diberikan pakan
konsentrat 85 % selama peng-
gemukan 4  bulan tebal lemak
punggungnyas mencapai 0,09 inei.
Magdalena (1991) menyatakan bahwa
umur lemek dan makanan yang
dimakan oleh ternak mempengaruhi
perlemakan dalam tabuh ternak.
Nutnsi  kemungkinan  besar
merupakan faktor lingkungan ter-
penting yang mempengaruhi kom-
posisi  karkas, terutams
propost  kadar lemak (Soepamo
1992). Juga ditambahkan bahwa
nutrisi  mempengaruhi  perlemakan
karkas pada berat tubub  tertentu.
Peningkatan cnergi pakan  dan
konsumsi energi akan meningkatkan
kadar lemak karkas, asalkan protein
tidak merupakan pembatas. Pening-
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katan energi ransum askan me-
ningkatkan lemak swbkutan, proporsi
lemak karkas dan menurunkan
proporsi daging.(Arthod et al, 1977).

Lama pengemukan juga mem-
berikan pengaruh nyata (P<0,05),
dimana lama penggemukan 4 bulan
dengan nilai rataan 2,916 mm lebih
tinggi dari pada 3 bulan dengan nilai
rataan 2,334 mm. Semakin tebalnya
lemak punggung pada penggemukan
selama 4 bulan dibandingkan dengan
3 bulan, karena akumulasi penim-
bunan lemak pada penggemukan yang
lebih lama semakin meningkat.
Menurut Soeparno (1992) kecepatan
pertumbuhan vang terjadi sesudah
umur pubertas berturut — turut dari
yang paling cepat adalah lemak,
kemudian musiulus dan tulang yang
relatif sudah berhenti. Swatland,
(1984) menyatakan bahwa deposisi
lemak pada saat penggemukan
mengikuti 3 phase yaitu perlemakan
di organ dalam, ginjal dan
subcutan dan intermuskuler, dan yang
terakhir adalah lemak imtramuskuler
{marbling).

Luas Urat Daging Mata Rusuk

Rataan luas urat daging mata
rusuk sapi Pesisir yang dipelihara
secara  intensif demgan periode
penggemukan yang berbeda, dapat di
lihat pada Tabel 6.

Hasil analisis ragam menun-
jukan bahwa tidek terdapatnya
interaksi antara faktor A (tingkat
pemberian ransum) dan faktor B
(lama penggemukan) terhadap luas
urat daging mata rusuk. Sedangkan
masing — masing faktor tingkat
pemberian ransum dan  lama
penggemukan memperlihatkan pe-
ngaruh nyata (P < 0,05) terhadap luas
urai daging mata rusuk sapi Pesisir.
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Luas urat daging mata rusuk
daging sapi dengan tingkat pemberian
ransum Al (30 % konsentrat + 50 %
jerami amoniasi) dengan nilai rataan
67,42 cm” berbeda nyata (P < 0,05)
dengan A2 (75 % konsentrat + 25 %
jerami Amoniasi) dengan nilai rataan
69,50 cm® (Gambar 3), Semakin
tinggi tingkat konsentrat pada
ransum, maka luas urat daging mata
rusuk semakin meningkat juga.
Tingginya rataan luas urat daging
mata rusuk pada sapi vang diberi
konsentrat tinggi (75 %) me-
nycbabkan peningkatan penimbunan
lemak dan protein pada otot daging.
Peningkatan luas urat daging mata
rusuk ini juga erat hubungannya
dengan peningkatan berat karkas.
Dengan meningkatnya berat karkas
berarti semakin bertambah luas urat
daging mata rusuk. Sesuai dengan
pendapat Yusnaweti (1986) bahwa
adanya hubungan yang positif antara
luas urat daging mata rusuk dengan
bobot karkas pada sapi Pli} Jjantan,
Setiap pertambahan 1 cm® luas urat
daging mata rusuk menyebabkan
pertambahan bobot karkas sebesar
2,90 kg,

Lama penggemukan juga
memberikan pengaruh yang nyata (P
< 0,05) terhadap luas urat daging
mata rusuk sapi  Pesisir, yaito
penggemukan selama 4 bulan dengan
rataan 69,75 cm® lebih luas urat
daging mata rusuknya dibandingkan
dengan  sapi vyang digemukkan
selama 3 bulan yaitu dengan rataan
67,167 cm®,

Tingginya rataan luas urat
daging mata rusuk dengan lama
penggemukan 4 bulan  disebabkan
karena dengan semakin lamanya
penggemukan maka akan terjadi
peningkatkan ukuran serabut otot.
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Tabel. 6. Rataan Luas Urat Daging Mata Rusuk Sapi Pesisir (cm’)

Faktor A Faktor B (Lama Penggemulkan)
(Level Ransum) Bl (3 Bln) B2 (4 Bln) Rataan
Al (50% K + 50 % JA) 66,33 68,50 61,42“
A2 (75 % K +25 % JA) 67,00 71,00 69,50"
Rataan 6717 69,75" 68,46

L

T
e B AL (50 %K + 30 % Ja)

WA (TS %K+ 5% JA)

Luas Urat Daging Maia Busuk

B1 (3 Bin)

BZ {4 Bin)

Lamp Ponggemukan

Gambar 3. Histogram Luas Urat Daging Sapi Pesisir

Selain  juga  menunjukkan
kecenderungan adanya peningkatan
lemak pada otot mengikuti lamanya
waktu penggemukan. Sesuai dengan
pen-dapat Romans dan Ziegler (1974)
bahwa besarnya proporsi urat daging
karkas dapat ditentukan dan luas urat
daging mata rusuk. Arka (1984)
melaporkan umur sapi memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap
luas urat daging mata rosuk. Dengan
bertambahnya umur maka luas urat
daging mata rusuk juga bertambah.

Kesimpulan

1. Tidak adanya interaksi antara
level pemberian ransum dengan
lama penggemukan terhadap
persentase karkas, tebal lemak
punggung dan luas ural daging
mata rusuk sapi Pesisir (P >
0,05,

Jurnal Peternakan Indonesia, 12(3):172-181, 2007

2. Faktor level pemberian ransum
berpengaruh nyata (P < 0,05)
terhadap tebal lemak punggung
dan luas urat daging mata rusuk.
Semakin tinggi persentase kon-
sentrat  dalam  ransum  per-
tumbuhan semakin cepat, lemak
punggung semakin tebal dan urat
daging mata rusuk semakin luas.

3. Karakteristik karkas sapi Pesisir

yang digemukkan selama 4 bulan
lebih baik dari yang digemukkan
selama 3 bulan, dimana persen-
tase karkas semakin tinggi, lemak
punggung makin tebal dan luas
uwat daging mata rusuk juga
semakin meningkat (P < 0,05).

4. Bapi Pesisir sangat prospektif

untuk  dikembangkan karena
mempunyal  persentase  karkas
vang tinggi 51,92 — 53,66 % dan
lemak punggung yang tipis (2,167
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~ 3,333 mm). Apelagi saat ini
konsumen lebih menyukai daging

yang mengandung lemak yang
sedikit.

Saran
Hasil penelitian ini dapat sebagai
bahan masukan bagi pemenntah
dalam penyusunan standar kualitas
karkas sapi lokal.
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